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Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh jawaban terhadap pertanyaan,'apakah minat siswva SMA terhadap
matematika mempunyai hubungan yang signifikan dengan prestasi matematikanya, apakah minat siswa laki-
laki berbeda dengan minat siswa perempuan terhadap matematika, apakah prestasi matematika siswa laki-
laki berbeda dengan prestasi matematika siswa perempuan.

<br><br>

Banyak faktor yang dianggap mempengaruhi prestasi belajar. Salah satu dari faktor itu adalah minat. Faktor
minat dinggap menjadi kekuatan motivasi yang mempengaruhi besarnya kesadaran seseorang melakukan
suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak Iahir, melainkan tumbuh dan berkembang karena interaksi dengan
lingkungan. Oleh karenaitu arah dan kualitas minat menjadi sangat beragam.

<br><br>

Dibanding dengan mata pelajaran lain matematika sering dipandang sebagai mata pelajaran yang paling
abstrak dan memerlukan kemampuan berfikir yang lebih tinggi. Siswa dengan tingkat inteligensi di atas
rata-rata diasumsikan mampu mengikuti pelajaran matematika dengan prestasi baik. Namun orang yang
tingkat inteligensinya di atas rata-rata tidak dengan sendirinya berprestasi dalam matematika, karenamasih
tergantung faktor lain misalnya minat.

<br><br>

Sejak lama mata pel gjaran matematika dianggap milik lakilaki. Indikasi kecilnya persentase perempuan
memasuki perguruan tinggi bidang eksakta sering dipakai sebagai pembenarannya. Oleh karenaitu perlu
dijawab apakah laki-laki Iebih berminat terhadap matematika daripada perempuan? Jika perbedaan minat
tidak ada apakah prestasi siswa laki-laki dan perempuan berbeda dalam matematika?

<br><br>

Sesuai permasalahan di atas penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan antara minat dengan
prestas matematika pada siswa laki-laki dan perempuan yang memiliki inteligens di atas rata-rata,
menemukan perbedaan minat siswa laki-laki dan perempuan terhadap matematika, dan untuk menemukan
perbedaan prestasi matematika siswa laki-laki dan perempuan..

<br><br>

Penelitian ini dilakukan di wilayah Daerah Khusus |bukota Jakarta pada lima SMA Negeri, melibatkan 200
orang siswa, masing-masing 100 orang siswa laki-laki dan 100 orang siswa perempuan.

<br><br>

Metode penelitian adalah metode survai yang bersifat korelasional. Ada tiga instrumen yang digunakan
untuk menjaring data. Instrumen yang pertama adalah tes inteligensi yaitu CFIT Skala 3, yang digunakan
untuk menjaring siswa yang memiliki inteligens di atas rata-rata. Instrumen yang kedua adalah

<br><br>

skala minat, yang disusun peneliti dengan 25 butir soal untuk menjaring data tentang minat siswa. Instrumen
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yang ketiga adalah tes prestasi matematika. Tesini disusun guru-guru matematika dari ke limalokasi
penelitian dan dikonsultasikan dengan pakar matematika dari FMIPA-IKIP Jakarta. Tesini terdiri dari 50
butir soal dalam bentuk pilihan ganda.

<br><br>

Penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan (r=4.4063) antara minat dan prestasi
matematika siswa. Koefisien determinasi sebesar 0,1650, berarti bahwa prestasi matematika dapat dijelaskan
oleh skor minat sebesar 16,50 persen. untuk siswa laki-laki tingkat hubungan itu adalah 0,4120, dengan
koefisien determinasi 0,1697. Sedangkan untuk siswa perempuan tingkat hubungan itu adalah 0,3844,
dengan koefisien determinasi adalah 0,1478.

<br><br>

Walaupun rata-rata minat siswa laki-laki lebih tinggi sebesar 2,48 poin tetapi dari peluang uji beda dua rata-
rata, nilai peluangnya hanya sebesar 0,0533, hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan minat |aki-laki
dan minat perempuan terhadap matematika pada tingkat signifikan (a) 5%. Demikian juga dengan prestasi
matematika siswa. Walaupun prestas matematika siswa laki-laki lebih tinggi sebesar 3,46 poin, tetapi dari
peluang uji beda dua rata-rata, nilai peluangnya hanya sebesar 0,0792, hal ini berarti tidak terdapat
perbedaan prestasi dalam matematika antara laki-laki dan perempuan pada tingkat signifikan 5%.
<br><br>

Usaha peningkatan prestasi matematika perlu mendapat bimbingan sedemikian rupa, sehingga siswa dapat
meningkatkan sikap positif terhadap matematika, mengurangi kekhawatiran akan pelgaran matematika dan
meningkatkan rasa tanggung jawab atas kegiatan belgar serta hasil yang diperoleh. Usaha ini akan dapat
berhasil dengan baik, jika guru lebih mengenal kekuatan dan kelemahan siswa yang digjarnya.



